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BAB VII  
LANDASAN PERANCANGAN 
7.1. Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 
Konsep tata ruang pada Galeri Kerajinan Tangan ini menggunakan beberapa 
pola antara lain radial dan cluster 
 
Gambar 7. 1 pola radial dan cluster 
Sumber : google 
Pola radial merupakan sebuah ruang terpusat yang menjadi sentral organisasi-
organisasi linier ruang yang memanjang secara radial. Pola ini sangat cocok 
digunakan untuk perencanaan galeri khususnya untuk ruang pamer. 
Pola cluster merupakan sebuah pengaturan ruang yang dikelompokkan sesuai 
klasifikasinya. Pengaturan ini cocok digunakan untuk pengaturan kios tiap jenis 
kerajinan tangan dijadikan satu agar pengunjung lebih mudah mencari 
kerajinan tangan jenis apa yang hendak mereka lihat atau beli. 
Tuntutan felksibilitas pada ruang pamer agar pengunjung tidak merasa bosan. 
Apalagi ruang pamer karya seni kerajinan tangan yang memerlukan 
pembaharuan yang terus menerus paling tidak setiap tahun. Karena 
sasarannya juga generasi milenial yang cepat bosan dan lebih mudah tergiur 




Seperti changi airport yang kerap mengganti seni instalasinya. Setiap tahun 
menjadi tempat favorit dan ditunggu-tunggu setiap desain barunya oleh semua 
orang bahkan semua kalangan dari seluruh penjuru dunia yang sedang transit 
/ menunggu penerbangan di changi. 
 
  
Gambar 7. 2 changi ariport 





7.2. Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 
 
  
Gambar 7. 3 changi ariport 
Sumber : google 
Bentuk bangunan yang menonjolkan ciri khas budaya jawa dan lokalitas 
semarang, namun tidak tertinggal oleh jaman. Bentuk bangunan yang lebih 
berkesan dinamis dan menarik. 
 






Alternatif berupa mini pile atau foot plat. Alasan 
pemilihan pondasi ini kareana proyek ini termasuk 
bangunan yang tidak terlalu menahan beban yang 
cukup berat. Selain projek ini direncanakan memiliki 2 






Struktur untuk atas bangunan menggunakan struktur 
rangka dengan sistem kolom dan balok dengan 
material beton bertulang. Karena sistem ini memiliki 
kekakuan yang baik untuk struktur bangunan publik dan 
juga fleksibel dalam penataan ruang didalam bangunan. 
Struktur 
plat lantai 
Struktur untuk plat lantai menggunakan plat lantai 







Jenis penutup lantai yang akan digunakan adalah 
karpet pada area teater, lantai granit pada area lobby, 
waiting area, sedangkan pada galeri pameran utama 
menggunakan floor harderner dan rumput sintetis, 
dan untuk ruang lainnya menggunakan keramik. 
Penutup 
dinding 
Jenis penutup dinding utama menggunakan bata 
ringan, sedangkan untuk partisi menggunakan 
kalsiboard. Kaca dan juga ACP dikombinasikan untuk 
eksterior bangunan. Selain itu kaca juga dapat 




Pada ruang publik yang umum plafond menggunakan 




Penutup atap utama adalah bitumen selulose karena 
fleksibel terhadap bentuk atap, sedangkan untuk area 
bangunan 1 lantai menggunakan dak beton. 
Tabel 7. 1  konsep struktur 
Sumber : Analisa pribadi 
 
7.4. Landasan Perancangan Bahan Bangunan 
  
Gambar 7. 4 rumah karya budi pradono 
Sumber : google 
Dalam perancangan interiornya pun banyak memanfaatkan bahan bangunan 




Ditambah dengan memberikan banyak bukaan pada atas maupun kanan kiri 
bangunan supaya cahaya dan angin dapat masuk secara optimal. 
 
7.5. Landasan Perancangan Wajah Bangunan 
  
Gambar 7. 5 International Batik Center 
Sumber : facebook resmi IBC 
 
Wajah bangunan kali ini belajar dari studi preseden pada bab-bab sebelumnya. 
International Batik Center atau IBC merupakan bangunan yang berfungsi 
sebagai sentra kerajinan batik di Pekalongan. Bangunan ini tidak hanya 
menyediakan banyak kios untuk berbelanja batik, namun juga untuk workshop, 
pameran, pelatihan, lomba, dan lain-lain. 
Bangunan ini dilihat dari depan sudah memiliki statement icon yang unik dan 
sudah mampu menjelaskan fungsi bangunan. Dengan adanya gapura dan 
canting raksasa di atasnya, orang awam sudah bisa melihat fungsi bangunan 
sebagai sentra batik. Di dalamnya juga terdapat pendopo yang merespon 
pendekatan budaya setempat. Secara keseluruhan bangunan ini sudah 





7.6. Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 
 
Gambar 7. 6 siteplan International Batik Center 
Sumber : facebook resmi IBC 
 
Saat melakukan survey ke IBC sangat sepi pengunjung sehingga terlalu 
banyak ruang dalam maupun ruang luar yang tidak terpakai dan sia-sia. 
Terutama area parkir yang terlalu luas itu hanya membuang-buang lahan 
dan tidak efektif. Secara alur dapat dicontoh dan dipelajari. Pertama 
pengunjung masuk dan bagian parkir VIP ada di bagian depan. Namun bila 
untuk drop off harus masuk ke kompleks dulu dan mengikuti alur kemudian 
ke arah keluar baru belok kanan untuk drop off, hal ini kurang efektif. Untuk 
alur dan sirkulasi di ruang dalamnya pun sudah cukup dan efektif sehingga 
kalua sedang ramai pengunjung tidak akan terasa sesak. 
 
7.7. Landasan Perancangan Utilitas Bangunan 
7.7.1. Sistem Distribusi Air Bersih 
Penggunaan jenis sistem distribusi air bersih yang dipilih adalah sistem 




dibantu pompa agar distribusi lebih lancar. Penjelasan sistem down feed 
ada pada bagan dibawah ini : 
 
Diagram 7. 1 Skema sistem downfeed 
Sumber : Analisis pribadi 
 
Kebutuhan air bersih pada bangunan ini diasumsikan sebagai gedung 
serbaguna, karena berdasarkan fungsi yang bermacam-macam : 
 
Tabel 7. 2 Standar kebutuhan air bersih 





Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari 
Rumah susun 100 Liter/penghuni/hari 
Asrama 120 Liter/penghuni/hari 
Rumah sakit 500 Liter/tempat tidur pasien/hari 
Sekolah dasar 40 Liter/siswa/hari 
SLTP 50 Liter/siswa/hari 
SMU/ SMK dan lebih 
tinggi 80 Liter/siswa/hari 
Ruko/ Rukan 100 
Liter/penghuni dan 
pegawai/hari 
Kantor/ Pabrik 50 Liter/pegawai/hari 
Toserba, toko pengecer 5 Liter/m2 
Restoran 15 Liter/kursi 
Hotel berbintang 250 Liter/tempat tidur/hari 




Gd. Pertunjukan, bioskop 10 Liter/kursi 
Gd. Serba Guna 25 Liter/kursi 
Stasiun, terminal 3 
Liter/penumpang tiba dan 
pergi 
Peribadatan 5 
Liter/orang (belum dengan air 
wudhu) 
 
Berdasarkan data diatas, maka kebutuhan air bersih untuk gedung 
serbaguna dalam satu hari adalah 25 liter/kursi. 
 
7.7.2. Sistem Pengolahan Limbah 
Sistem pengolahan limbah yang akan digunakan adalah menggunakan 
sistem two pipe. Karena sistem ini memisahkan pembuangan limbah 
antara kotoran padat dan cair, sehingga limbah dapat dikontrol untuk 
pengolahan selanjutnya 
a. Limbah Cair (Grey Water) 
Sistem pengolahan limbah cair  ini menggunakan sistem bio 
filtration yang kemudian dapat digunakan sebagai menyiram tanaman. 
Kemudian untuk sisa air yang mengendap pada bio filtration langsung 
dibuang ke saluran kota. Skema pengolahan limbah cair ini  
 
Diagram 7. 2 Skema pengolahan limbah cair grey water 
Sumber : Analisis pribadi 
 
7.7.3. Sistem Manajemen Sampah 
Pengolahan sampah dipilah antara organik dan anorganik. Untuk sampah 




dibuang ke lubang biopori. Sedangkan untuk sampah anorganik dibuang 
ke bak sampah lingkungan dan diangkut menuju TPS. 
 
  
